BAB 11
METODE APTITUDE TREATMENT INTERACTION (ATI)
DAN PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR DAN KEAKTIFAN
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA |ISLAM DI SEKOLAH

A. Metode Aptitude Treatment I nteraction (ATI)
1. Pengertian MetodAptitude Treatment InteractiofATI)

Metode ATI ini terdiri dari tiga kata yaitéptitude, treatment,
interaction Untuk mengetahui pengertian ATI secara keseluryberiu
diketahui satu persatu.

ATI, (Aptitude Treatment Interactipnadalah suatu perlakuan
sesuai dengan kemampuafApfitude sehingga terjadi suatu hal yang
mempengaruhi. Definisi secara umum, akan tetapg ydimaksud disini
adalah metode ATIAptitude Treatment Interactipndisini adalah suatu
konsep atau pendekatan yang memiliki sejumlah egfrgtembelajaran
(Treatmen) yang efektif digunakan untuk individu tertentisisai dengan
kemampuannya masing-masihg.

Menurut L. Cronbach dan R. Snow: dikemukakan sab@egéut:

Aptitude-treatmentnteraction (A) —the that some instructional
strategies (treatments) are more or less effedbvearticular individuals
depending upon their specific abilities. As a titmal frame work a
suggests that optimal learning results when thdructions is exactly
matched to the aptitudes of the learfier.

Hal ini berarti bahwa dipandang dari sudut pemhbeday (teoritik)
ATI approach merupakan sebuah konsep (metode) yang berisikan
sejumlah strategi pembelajarareatment yang sedikit banyaknya efektif
digunakan untuk peserta didik tertentu dengan keriskik

kemampuannya. ATl menganjurkan bahwa optimalisastpsi akademik

! Syafrudin Nurdin,Modal Pembelajaran Yang Memperhatikan Individu Peseidik
Dalam KBK,(Ciputat: Quantum Teaching, 2005) him, 37

2 http://www. Traingplace.com/ soure/ research/ catnbtm. diakses pada tanggal 29
Oktober 2009
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atau hasil belajar dapat dicapai melalui penyesuardara pembelajaran
(treatmen} dengan perbedaan kemampuaptitude peserta didik.

Secara statistik dan metodologi, AAprroach dimaknai sebagai
suatu interaksi statistik yang bersifat multiplikaigabungan) dari
sekurang-kurangnya satu variabel manusideppendentdan satu variable
perlakuan atau treatmenindependent Mempengaruhi suatu variable
hasil belajardependent Seperti dinyatakan Snow:

“An ATl is a statistical interaction —the multiplioze combination
of at least one person variable and at least oreattnent variable in
effectif at least dependent or interactional outnceariables.”

Berdasarkan pengertian yang dikemukakan diatast dfiyperoleh
makna essensial dari ATl Aprroach sebagai berikut:

Pertama, ATl Aprroach merupakan suatu konsep attada yang
berisikan sejumlah strategi pembelajaratreatment yang efektif
digunakan untuk peserta didik tertentu sesuai dengerbedaan
kemampuangptitudg nya.

Kedua, sebagai sebuah kerangka teoritik Aptroachberasumsi
bahwa optimalisasi prestasi akademik atau haswijdoelakan tercipta
bilamana perlakuan-perlakuan (treatment) dalam péajdran disesuaikan
sedemikian rupa dengan perbedaan kemam@amitude peserta didik.

Ketiga, terdapat hubungan timbal balik antara pas#dik dengan
pengaturan kondisi pembelajaran dikelas atau deRkgtm lain, prestasi
akademik / hasil belajar yang diperoleh pesertakd{@chievement)
trgantung kepada bagaimana kondisi pembelajarag gitembangkan
guru dikelas (treatment).

2. Dasar dan TujuaAptitude Treatment InteractiofATI)
Ada beberapa ayat al-Quran yagn bisa menjadi kardabagi

penerapan ATI diantaranya ayat yang berbicara rignkabi Ibrahim as.

® Ibid

* http://home. Okstate.edu/home pages. nsf/toc/ER83G12, diakses pada tanggal 29
Oktober 2009

® Syafrudin NurdinOp. Cit HIm. 39



13

Ketika menerima wahyu agar menyembelih anak kesmyarya, yakni
Ismail, Nabi Ibrahim menyampaikan kepada anaknymae cara dialogis,
komunikatif, mengajak berfikir, dan memberikan adtgif pilihan, serta

pada akhirnya meletakkan ajaran etika. Coba pédratirman Allah dalam
surat Al-Shaffat ayat 102 :

s 56 6 S AT w3 ol B 2t 6 0B and s Js U
el e A 2B ) ploin G b T g J6

(102 Llally
“Ketika anak [Ismail] itu sampai (usia kesanggupamaha,
Ibrahim berkata: “Hai anakku sesungguhnya aku bengpii
[menerima wahyu Allah untuk] menyembelihmu. Maka
pikirkanlah bagaimana pendapatmu. la menjawab: Bapakkku
kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu. In&fah kamu
akan mendapatkanku termasuk orang-orang yang saBar.

Ungkapan fa-unzhur ma dza tafgmaka pikirkan / renungkan apa

pendapat atau keputusan kamu) merupakan kata kafein pendidikan,
yang juga merupakan diskursus pendidikan moderg dgtembangkan di
negara maju.

Allah SWT juga berfirman dalam surat Al-Isra’ ast
Yoo 58T 58 055 A1 2855 S e phass 387 6
«84p

“Katakanlah tiap-tiap orang berbuat menurut keagaan
masing-masing. Maka Tuhanmu lebih mengetahui srapg
lebih benar jalan-Nya”. (Al-Isra’ 84).

Ayat diatas menjelaskan bahwa pendidikan harukukkEn sesuai
dengan kebutuhan masing-masing proses pembelagtaarbisa dikatakan
proses pendidikan harus disesuaikan dengan kemanpesgarta didik.

Secara hakiki ATIAprroach bertujuan untuk menciptakan dan

mengembangkan suatu metode pembelajaran yangdstulperduli dan

® Soenarjo, dkk.Al-Qur'an dan Terjemahnyélakarta: Depag RI, 1979), him. 654

" A. Qodri Azizy., Pendidikan (Agama) untuk Membangun Etika Sogi@kmarang:
Aneka llmu, 2003), him.68.

8 Soenarjo, dkk.op.cit him. 437.
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memperhatikan keterkaitan antara kemampuaAgtitudg seseorang

dengan pengalaman belajar atau secara khas dengatodem

pembelajarar.
Yang menjadi prinsip atau dasar-dasar dari metodeém adalah:

a. Kemampuan dan perlakuan dalam pembelajaran.

b. Lingkungan struktur pembelajaran, struktur pemloesa; ini
disesuaikan agar peserta didik yang pandai kemamgaamenjadi
lebih sukses, serta peserta didik yang berkemampeadah bisa
mencapai peserta didik yang berkemampuan tinggi.

c. Murid, diharapkan dalam penyesuaian ini bertujugar &bih bagu&’

Dengan adanya pembelajaran ini diharapkan pembatamaenjadi
lebih mengoptimalkan prestasi belajar peserta didik
3. Faktor yang Mempengaruhi Metodgtitude Treatment InteractiqTI)

Peserta didik adalah makhluk Allah yang memilikirqeslaan
individual (diferensiasi individual), baik yang dlzabkan oleh faktor
pembawaan maupun lingkungan dimanapun dia beraéamalfaman
tentang diferensial individual peserta didik sanganting diketahui oleh
seorang pendidik. Hal ini disebabkan karena meri@ndpagaimana
pendekatan yang perlu dilakukan pendidik dalam radgpi ragam sifat
dan perbedaan tersebut dalam suasana yang dindampa harus
mengorbankan kepentingan salah satu pihak atamkela™*

Tak ada dua orang di dunia ini yang benar-benandaegala hal,
sekalipun mereka kembar. Selalu terdapat perbedatama yang seorang
dengan seorang lagi disebabkan oleh perbedaan pe@aba dan
lingkungan.

Anak-anak masing-masing berbeda, jasmaniah, romammosional,

dan sosial. Mereka berbeda dalam segi intelegéingjgi, berat badan,

® http://pps .upi .edu /org /abstrakdisertasi /atkstisadpen86,html diakses pada tanggal
29 Oktober 2009

jbid

1 Nizar, et, alFilsafat Pendidikan Islam Pendekatan Histofigkarta: Ciputat Press,,
2002), him 49.
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tekanan darah, minat, stabilitas sosial, kesehdtangpatan membaca,
kepandaian berhitung, latar belakang sosial ekosigpeindidikan di rumah,
kesukuan, agama, ketrampilan motoris, minat, ¢teagan banyak hal lain
lagi, sehingga rasanya tidak mungkin dua orang s&wmia pula perbedaan
jenis kelamin yang harus diperhatikan, kalau kigin mereka melakukan
tugasnya sebaik-baiknya sebagai wanita atau piséa Bhak-anak dalam
satu kelas pun berbelfa.

Di samping itu, latar belakang akademis pesertakdithdeks
prestasi, tingkat intelegensi, tingkat kecerdasaost yang ditandai oleh
kematangannya dalam berpikir dan merasa, tingkaark@ilan membaca,
nilai ujian, kebiasaan belajar, pengetahuan peskdi&d mengenai bahan
materi yang akan disajikan, demikian pula dorongsau minat belajar
peserta didik tidak kalah pentingnya penentuaratiap harapan/ keinginan
peserta didik mengenai materi/bahan pelajaran pangangkutan, prospek
dari kelulusan serta cita-cita dari peserta ditliksendiri*®

Dalam pembelajaran klasikal guru beranggapan basekaruh
peserta didik satu kelas itu mempunyai kemampuasiagan dan
kematangan, dan kecepatan belajar yang sama. @ehgitu pada akhir
semester atau akhir tahun semua anak dinilai kemapelajarnya sejauh
mana mereka telah menguasai bahan-bahan pelagngrnsiah diberikan
oleh guru. Nilai ini akan menentukan pula apakattapakhir tahun anak
dapat dinaikkan kelas berikutnya atau tetap tinggahs. Dapat kita
bayangkan sebagai akibat pengajaran klasikal inuruG tidak
memperdulikan adanya perbedaan individual padarfeeskdik-peserta
didiknya, anak yang cepat (pandai) akan terlaml@hdfuannya oleh
kawan-kawannya yang lain sebab mereka sekalasitis imaju bersama-
sama, sebaliknya anak yang lambat (kurang pandeadlats-olah
dipaksakan untuk berjalan cepat, melangkah memugtudahan pelajaran

yang belum ia kuasai, guru sudah melangkah mendrerdahan baru

12 Nasution Asas-asas KurikulunfBandung: Jemmars, 2001), him 95.
3 Mukhtar, Desain Pembelajaran Figitfjakarta: Misaka Gozlza, 2003), him 58.
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yang merupakan kelanjutannya. Hal ini mendoron@jbeltidak efektif
dan tidak menyenangkah.

Fungsi pendidikan adalah membimbing anak kearatu sugian
yang kita nilai tinggi. Pendidikan yang baik adalzgaha yang berhasil
membawa semua anak didik kepada tujuan itu. Apag yadiajarkan
hendaknya dipahami sepenuhnya oleh semua anak.

Tujuan guru mengajar adalah agar bahan yang diskampga
dikuasai sepenuhnya oleh semua murid, bukan hdeiabeberapa orang
saja yang diberikan angka tertinggi. Pemahamanshaenuh, bukan tiga
perempat, setengah atau seperempat saja. Mendadaakd pelajaran
pada kurva normal berarti bahwa hanya sebagiah $a&gei dari anak-anak
yang kita harapkan dapat memahami pelajaran kjarngdgnya. Sebagian
besar sesungguhnya tidak menguasainya. Untuk raegaan individual
dalam strategi pembelajaran perlu diperhatikan, r agaak dapat
berkembang sepenuhnya, serta menguasai baharrpelsggara tuntds.

Ketidakmampuan guru melihat perbedaan-perbedaaividndl
anak dalam kelas yang dihadapi membawa kegagalamdaemelihara
dan membina tenaga manusia secara efektif. Banga&ngk yang gagal
sekolah atauwdrop-out mungkin sebagai akibat praktek pengajaran yang
melupakan perbedaan-perbedaan individual anakngisg Karena faktor
lain seperti latar belakang sosio-ekonomi keluadga, sebab laiff.

Metode ATI adalah suatu strategi pembelajaran denmaatode ini
lebih menekankan kesesuaian antara kemampuan dakyas terhadap
peserta didik sehingga dalam pembelajaran peskelitadhpat menguasai

bahan pelajaran secara tuntas.

him 83

14 B. SuryosubrotoProses Belajar Mengajar Di Sekolgfiakarta: Rineka Cipto, 2002)

!5 3. Nasution,Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar dan Meagdjlakarta:

Bumi Aksara, 2005) HIm 35-36.

16 B. Suryosubrotogp.cit, him 84.
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4. Pelaksanaan Metodptitude Treatment Interactiqi\TI)
a. TreatmentAwal
Pemberian perlakuariréatmen) awal terhadap peserta didik
dengan menggunakan test, hal ini di maksudkan untaketapkan
klasifikasi kelompok peserta didik berdasarkan katgkemampuan
(AptitudeatauAbility).
b. Pengelompokan Peserta didik
Pengelompokan peserta didik yang didasarkan padd ha
treatment awal, peserta didik di kelas di klasgikan menjadi tiga

kelompok yang terdiri dari peserta didik yang berkenpuan tinggi,
sedang, rendah.

c. Memberikan Perlakuarnréatmeny
1) Bagi kelompok peserta didik yang memiliki kemampaptitude
tinggi. Perlakuan yang diberikan yaitu belajar secaandiri Self

Learning dengan menggunakan modul plus yaitu secara mandir

melalui modull’

Pemilihan belajar mandiri melalui modul didasamggapan
bahwa peserta didik akan lebih baik belajar mefgdeadilakukan
dengan cara sendiri yang terfokus langsung padgariukhusus
atau seluruh tujuan. Modul ini juga mempunyai tojyang perlu
diperhatikan yakni, memberikan kesempatan untuk ififtem
diantara sekian banyak topic dalam rangka suatugrano,
mengadakan penilaian yang sering tentang kemajuan d
kelemahan peserta didik, memberikan modul remediatuk
mengolah kembali seluruh bahan yang sudah diberigana
pemantapan dan perbaikan atau mengulangi bahagarnpelaintuk
lebih memantapkan dengan menggunakan cara-carddsimpada

modul semula, sehingga lebih mempermudah pemahanedn
murid.

" Syafrudin Nurdinpp. cit him. 53.
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2) Kelompok peserta didik berkemampuan sedang dan ahend

diberikan pelajaran reguler sebagaimana biasanya .

3) Kelompok yang berkemampuan rendah diberikan spaeament
yaitu berupa re-teaching atau melalui tambahanbelajar.
Tujuan diadakannya masing-masing kelompok adalah :
1) Kelompok Rendah

a) Mengembangkan pemahaman tentang prinsip dan paéktik
aplikasi.

b) Mengembang kemampuan praktikal —akademik yang
berhubungan dengan alam pekerjaan.

2) Kelompok Sedang

a) Mengembang kemahiran berkomunikasi, menggali potins
dan aplikasi praktikal.

b) Mengembangkan aplikasi akademik dan praktikal deng
tuntutan dunia kerja ataupun melanjutkan programdiokkan
profesional.

3) Kelompok Tinggi

a)Mengembangkan pemahaman tentang prinsip, teori, dan
aplikasi.

b)Mengembangkan kemampuan akademik untuk memasuki
perguruan tinggi.

d. Achivement-test
Diakhiri pelajaran dilakukan test untuk mengukungkat
penguasaan peserta didik terhadap apa yang susilhjdiinya’®
B. Prestasi Belgjar dan keaktifan Belgjar Pendidikan Agama Islam
1. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Prestasi belajar pendidikan Agama Islam
Kata prestasi banyak digunakan dalam berbagai Qiddan
kegiatan, misalnya dalam kesenian, olahraga, pi#adidbegitu juga

183, NasutionQOp. Cit.him. 66.
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belajar. Prestasi berarti hasil yang telah dicégdakukan, dikerjakan
dan sebagainydy.

Menurut istilah prestasi adalah bukti kebenaraneksdsilan
usaha yang dicap&l.Menurut pengertian ini prestasi adalah suatu yang
diperoleh seseorang setelah melakukan aktifitaegdrel

Prestasi adalah hasil belajar yang telah dicapa dapat
dinyatakan dalam angka-angka maupun dengan kada-kat

Prestasi belajar adalah hasil yang telah di capaagai akibat
dari adanya kegiatan peserta didik kaitannya debgtajarnya*

Prestasi belajar juga berarti hasil yang telahpdicaleh murid
sebagai hasil belajarnya, baik berupa angka, hatafj tindakan yang
mencerminkan hasil belajar yang telah dicapai ngasiasing anak
dalam periode tertenfiy

Selanjutnya peneliti akan memberikan beberapa idefin
Pendidikan Agama Islam yang diberikan oleh beberdapkoh
diantaranya:

1) Zakiah Daradjat
Pendidikan Agama Islam adalah *“pendidikan dengan
melalui ajaran Islam yaitu berupa bimbingan darhasuerhadap
anak didik agar nantinya setelah selesai dari it ia dapat
memenuhi, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajagama
Islam yang telah diyakini secara menyeluruh sertnjadikan
ajaran Islam sebagai suatu pandangan hidupnya ¢ivafe) dan
keselamatan dan kesejahteraan hidup didunia madpakhirat

kelak” 23

Y\WJS, Poerwadarmint@p. Cit, him. 354
20 W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi BelajaBramedia, Jakarta, 1986,
him. 162.
2L Syaifuddin AzwarTes PrestasiYogyakarta: Liberty, 1992), him. 13
22 M. Buchori, Teknik-Teknik Evaluasi Pendidikafandung: Jemmars, 1985), him. 178
#zakiyah Darajat, Zakiyah Darajdtmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1996),

him. 86.
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2) Utsman Said yang dikutip oleh Abu Ahmadi dan Nurblyhti
dalam buku “llmu Pendidikan” menjelaskan bahwa [pdikdn
agama Islam ialah segala usaha untuk membentukbimmdiimg
dan menuntun rohani jasmani seseorang menurunagiean®

3) Menurut Muhammad Daud Ali, yang dimaksud dengardjoi#kan
agama Islam adalah “Proses penyampaian informéandangka
pembentukaan insan yang beriman dan bertaqwa agausia
menyadari kedudukan, tugas dan fungsinya di duniabaik
sebagai abdi maupun sebagai kholifah-Nya di busngdn selalu
tagwa dalam makna memelihara hubungan dengan Aliahya
sendiri, masyarakat dan alam sekiratnya serta riggtang jawab
kepada Tuhan Yang Maha Esa, manusia (termasubkyalisendiri)
dan lingkungan hidupnya.

Dari beberapa pendapat tokoh-tokoh di atas dapahpulkan
bahwa Pendidikan Agama Islam adalah proses mengeykéa seluruh
potensi baik lahir maupun batin menuju pribadi yangma (insan
kamil ) yaitu sebagai manifestd&halifah dan abdi“ dengan mengacu
pada dua sumber pokok ajaran Islam yaitu Al-Qudan Al-Hadits.
Sehingga nanti peserta didik bisa menjadi manuaiay \bertanggung
jawab kepada diri sendiri, lingkungan ( masyarakatan tanggung
jawab tertinggi yaitu kepada Allah SWT.

Pendidikan Agama di SMP dimaksudkan untuk peniragkat
potensi spiritual dan membentuk peserta didik aganjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Male das
berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, bpekerti, dan moral
sebagai perwujudan dari pendidikan Agama. Peniagkatotensi
spritual mencakup pengenalan, pemahaman, dan peaanailai-nilai
keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai tersebland&ehidupan

individual ataupun kolektif kemasyarakatan. Penatgk potensi

2Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati)mu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 110.
“Muhammad Daud AliPendidikan Agama IslanfJakarta: Raja Grafindo Persada, 1998),
him. 181.
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spritual tersebut pada akhirnya bertujuan padam@bsasi berbagai
potensi yang dimiliki manusia yang aktualisasiny@noerminkan
harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuffan..

Jadi prestasi pembelajaran PAI adalah kemampuaragkemn
yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima gs@aman belajar
dam pembelajaran PAI yang diperoleh melalui usahaland
menyelesaikan tugas-tugas belajar. Adapun perubateasebut
meliputi: sikap, pengetahuan, kebiasaan, perbuatanat, perasaan dan
lain-lain. Kesemua perubahan tersebut secara tecpedan jelas
terbagi menjadi tiga bagian yaitu: kognitif, aféktan psikomotorik.

Ruang lingkup pengukuran kemampuan peserta didlanda
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP melipspek-aspek
sebagai berikut.

1) Al Quran dan Hadits

2) Agidah

3) Akhlak

4) Figih

5) Tarikh dan Kebudayaan Islam.

Pendidikan Agama Islam menekankan keseimbangan,
keselarasan, dan keserasian antara hubungan matergjan Allah
SWT, hubungan manusia dengan sesama manusia, lanbumnusia
dengan diri sendiri, dan hubungan manusia dengem sékitarnya’

Dalam materi PAI di tingkat SMP Salah satunya d#sah
mengenahi materi suratt-Tin yang juga digunakan sebagai bahan
untuk mengukur kemampuan belajar peserta didik.

€3 oA 5 42 e s s 41D 50

£

Vi 5k Gl i 3035 % b ok esl gy Dldy s

% peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 2&huh 2006 tentang Standar Isi,
Standar Kompetensi Dan Standar Kelulusan, (CD PERMO 22 Tahun 2006)
27 i
Ibid,
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Jag IS S B 04 s xl 1l cuial g 1T 0
48 s (L i S T Ay

“1. Demi (buah) Thin dan (buah) Zaitun, 2. Dan ddyukit Sinai, 3.
Dan demi kota Makkah ini yang aman. 4. Sesunggukawa telah
menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baikry
Kemudian kami kembalikan dia ke tempat yang setenda
rendahnya (neraka), 6. kecuali orang-orang yangirban dan
mengerjakan amal saleh, maka bagi mereka pahalay y&ada
putus-putusnya. 7. Maka apakah yang menyebabkanu kam
mendustakan (hari) pembalasan setelah (adanya &«edgan-
keterangan) itu? 8. Bukankah Allah hakim yang deadiinya?

Tafsir suratAt-Tin:

Dalam ayat pertama Allah bersumpah dengan masa thin
yakni masa Nabi Adam, yaitu zaman ketika Nabi Adasndan
istrinya, Siti Hawa, menutupi tubuh dan aurat ngaghn dedaunan
dari pohon Tin. Allah juga bersumpah dengan mastaiZayakni
masa Nabi Nuh as. Kaum Nabi Nuh pernah dilaknagaerbanijir
bandang yang menenggelamkan bumi dan hanya pagikptya
yang selamat.

Pada ayat kedua di tafsirkan, masa bukit Sinai,thuak
adalah tempat turunnya wahyu Allah kepada Nabi Masadan
bersinar nya Nur Tauhid pertanda dari kekuasaaahAll

Keterangan ayat selanjutnya adalah masa kota Makkah
tempat dilahirkannya Nabi Muhammad SAW, dan dengan
keberadaan Ka’'balBgitullah) ini Allah memuliakan kota Makkah
tersebut. Telah jelas Allah bersumpah dengan mema&ma
keempat masa. Keempat masa ini mempunyai asars)bgéag
jelas bagi sejarah umat manusia diselamatkan daraa Jahiliyah
(menyembah berhala) menuju nur Islam (menyembadh/AMWT).

Ayat keempat menerangkan Allah bersumpah telah
menciptakan manusia dalam bentuk yang paling bag&liputi

dikaruniai akal agar bisa berpikir dan menimbalbbgai ilmu
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pengetahuan sebagai bekal hidup di dunia menujal beétup di
akhirat.

Dalam ayat kelima dan keenam disebutkan pula Allah
mengembalikan manusia ke tempat yang paling megeri
(neraka), akan tetapi ada pengecualian bagi orearggoyang
dipelihara oleh Allah vyaitu orang-orang yang benmaan
mengerjakan amal saleh diperuntukkan bagi merefgadmalasan
nya.

Ayat inilah permulaan dari apa yang telah Allah aikdn
lebih dahulu dengan sumpah. Yaitu bahwasanya damtakhluk
Allah diatas permukaan bumi ini manusialah yangpti&an oleh
Allah dalam sebaik-baik bentuk; bentuk lahir damtbk batin
bentuk tubuh dan bentuk nyawa. Bentuk tubuhnya iemi
keindahan bentuk tubuh hewan yang lain, tentangaumkdirinya,
tentang manis air mukanya, sehingga dinamai baayamya wajah
yang mengandung gembira, sangat berbeda dengatargngang
lain. Dan manusia diberi pula akal, bukan semat@mafasnya
yang turun naik. Maka dengan perseimbangan sebaikils tubuh
dan pedoman pada akalnya itu dapatlah dia hidupednukaan
bumi ini menjadi pengatur. Kemudian itu Tuhan pugngutus pula
Rasul-rasul membawakan petunjuk bagaimana menjhaldap ini
supaya selamat.

Demikianlah Allah mentakdirkan kejadian manusia. itu
Sesudah lahir ke dunia, dengan berangsur tubuhadtiekyat dan
dapat berjalan dan akalpun berkembang sampai desasgai di
puncak kemegahan umur. Kemudian itu berangsur manoadan
tadi, berangsurlah tua. Berangsur badan lemah dararp mulai
pula lemah, tenaga mulai berkurang sehingga muolaiok gigi,
rambut hitam berganti dengan uban, kulit yang kegcanenjadi
kendor, telingapun berangsur kurang pendengaratiayanulailah

pelupa. Dan kalau umur kita masih panjang juga mpétam
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kekuatan akal itu sama sekali, sehingga kembalerieganak-
kanak, sudah minta belas kasihan anak dan cucahislialada yang
sampai pikun tidak tahu apa-apa lagi. Inilah yamgmai Ardzalil
Umuri, tua nyanyuk. Sehingga tersebut di dalam salah daa
yang diajarkan Nabi SAW agar kita memohon juga &epauhan
jangan sampai dikembalikan kepada umur yang sangatAl-
Harami) dan pikun it
b. Kriteria pengukuran prestsi belajar pendidikan agastam

Untuk memperoleh prestasi belajar yang diharapleamasuk
didalamnya prestasi belajar PAI maka ada kriterituki menentukan
tingkat keberhasilan atau prestasi belajar PAI. dienNana Sudjana,
ada dua kriteria yang dijadikan sebagai tolok uketerhasilan hasil
belajar yaitu :

1) Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya
2) Kriteria ditinjau dari sudut hasil yang dicapairiya.

Dengan kriteria tersebut artinya bukan berarti negarghasil
yang setinggi-tingginya sampai mengabaikan prosesntetapi
keduanya harus dicapai bersama-sama secara seindgebap suatu
hasil itu sendiri ditentukan oleh proses sebelumnya

Prestasi belajar ini biasanya berupa nilai yangrdigh peserta
didik melalui tes yang kemudian dimasukkan ke dalamu raport.
Dalam pengisian raport ini tidaklah dapat dilakukampa terlebih
dahulu mengadakan pengukuran prestasi belajartpesdik.

Oleh karena itu di dalam memberikan nilai sebagkikt ukur
keberhasilan peserta didik, hendaknya menyangkat &ispek yaitu
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Sehindgssilnya merupakan
perwujudan prestasi yang sebenarnya. Karena prgatag sebenarnya
adalah mengandung kompleksitas yang menyangkuagairbmacam

pola tingkah laku sebagai hasil dari belajar

% Hamka, Tafsir al-Azhar Jilid 10, (Singapura: Pustaka Nasional, 1990), Hié5
# Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1991), him. 49
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Pengukuran diartikan sebagai pekerjaan membandinggsuatu
hasil belajar peserta didik dengan ukuran yangtsditantukart?

Penilaian adalah suatu proses pemberian atau pememilai
terhadap sesuatu dengan kriteria tertentu atau andny suatu
keputusan terhadap sesuatu dengan ukuran atau teneratu, apakah
baik atau buruk’

Dengan demikian pengukuran lebih menekankan kepemkes
penentuan kuantitas sesutu melalui pembandingargadersatuan
ukuran tertentu. Adapun penilaian menekankan kepadases
pembuatan keputusan terhadap sesuatu ukuran lzikbaruk yang
bersifat kualitatif. Adapun evaluasi mencakup duegiitan vyaitu
pengukuran dan penilaidh.

Evaluasi adalah kegiatan untuk menilai sesuatu,ukunt
menentukan nilai dilakukan pengukuran. Wujud dangukuran yaitu
pengujian dalam dunia pendidikan disebutfes.

Tes digunakan oleh guru untuk mengukur dan mengetah
tingkat pengetahuan peserta didik yang telah dicgehubungan
dengan belajar. Allah memberikan contoh tes (copaanhadap
manusia untuk mengetahui kadar keimanan dan ketagqwa kepada
Allah, sebagaimana firman-Nya QS. Al-Bagarah: 1&5agjai berikut:

B N (e N IS I R TAN bely

(A55:5,20) gupliall a5 bl
"Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu desegikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa daratzbuahan.
Dan berikanlah berita gembira pada orang-orang yasapar”
(QS. Al- Bagarah: 155

%0 Abdul Rachman ShaletPendidikan Agama dan Keagamaan, Visi, Misi dan Aksi
(Jakarta: Gemawindu Pancaparkasa, 2000 ), him. 75.

! Moh. Uzer Usman dan Lilis SetiawatlJpaya Optimalisasi Kegiatan Belajar
Mengajar, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1993 ), him. 136.

%2 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi PendidikaJakarta: Bumi Aksara, 2002),
cet. Ill, him. 3.

¥ Anas SudijonoPengantar Evaluasi PendidikatJakarta: Raja Grafindo Persada, 1996
), him. 5.

3 Soenarjopp.cit, him. 39.
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Sasaran pengukuran prestasi belajar peserta detigash tes
tersebut adalah ketahanan mental beriman dan bertkkpada Allah
jlka mereka tahan terhadap uji coba (tes) dari RAllmmaka akan
mendapatkan kegembiraan dengan segala bentuk, artexut
kegembiraan yang bersifat mental — rohaniah. Deamijkipekerjaan
evaluasi Allah pada hakikatnya bersifat mendidithaelap fungsinya
selaku hamba-Nya, yaitu menghambakan diri hanyadelya.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajardiigkan Agama
Islam

Sedangkan beberapa faktor yang mempengaruhi presiagr
dalam pembelajran PAI diantaranya

Dari beberapa pendapat tersebut diatas dapat skglabahwa
faktor—faktor yang mempengaruhi prestasi belajaaladd sebagai
berikut:

1) Faktor internal adalah faktor yang berasal daramadiri peserta
didik, antara lain:

a) Faktor Fisiologis, masih dapat dibedakan lagi nainjdua
macam, yaitu:

(1) Tonus jasmani pada umumnya

Keadan tonus jasmani pada umumnya ini dapat
dikatakan melatar belakangi aktivitas belajar, leead
jasmani yang segar akan lain pengaruhnya dengate&ea
jasmani yang kurang segar; keadaan jasmani yaaly &dan
lain dengan keadaan jasmani yang tidak |&tah.

(2) Keadaan fungsi-fungsi fisiologis

Panca indera merupakan syarat dapatnya belajar itu
berlangsung dengan baik, Dalam sistem persekoldéansa

ini diantara panca indera itu yang paling memegasrgnan

% Sumadi Suryabrat&sikologi Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), him.
235
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dalam belajar adalah mata dan telinga. Karena daiaa
kewajiban bagi setiap pendidik untuk menjaga agarca
indera anak didiknya dapat berfungsi dengan baik b
penjagaan yang bersifat kuratif maupun yang bersifa
preventif>®
b) Faktor psikologis, terdiri atas:
(1) Intelegensi peserta didik
Intelegensi pada umumnya dapat diartikan sebagai
kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi rangsangamnu ata
menyesuaikan diri pada lingkungan dengan tepati, Jad
intelegensi bukan persoalan kualitas otak saja,aiman
juga kualitas organ-organ tubuh lainnya, akan tetegmang
harus diakui bahwa peran otak dalam hubungannygaten
intelegensi manusia lebih menonjol dari pada penaan-
organ tubuh lainnya, lantaran otak merupakan “neenar
pengontrol” hampir seluruh aktivitas manusia.
(2) Sikap peserta didik
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dfekti
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon
(response tendengpylengan cara yang relatif tetap terhadap
obyek orang, barang, dan sebagainya, baik secasdif po
maupun negatif.
(3) Bakat peserta didik
Secara umum bakataftitudg adalah kemampuan
potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai
keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengakiaiegm
sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat dalart
berpotensi untuk mencapai prestasi belajar sangpéngkat
tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masingsdeara
global bakat itu mirip dengan intelegensi. ltuladbabnya

% bid, him. 236
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mengapa seorang anak yang berintelegensi sangadascer
(superio) atau cerdas luar biaseefy superioy disebut juga
sebagatalented childyakni anak yang berbakat.
(4) Minat peserta didik

Minat (interes) berarti kecenderungan dan kegairahan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap asesu
Minat dapat mempengaruhi prestasi belajar dalananigjd
studi matematika. Misalnya peserta didik yang mamar
minat besar pada matematika akan memusatkan @arhga
lebih banyak dari pada peserta didik lainnya. Kearud
karena pemusatan perhatian yang intensif terhadaferim
itulah yang memungkinkan peserta didik tadi untefajar
lebih giat, dan akhirnya mencapai prestasi belgjang
diinginkannya.

(5) Motivasi peserta didik

Motivasi adalah keadaan internal organisme baik
manusia ataupun hewan yang mendorongnya untuk dderbu
sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi berarti ggok daya
untuk bertingkah laku secara terarah. Dalam petgpek
kognitif, motivasi yang lebih signifikan bagi peedidik
adalah motivasi intrinsik karena lebih murni darbilke
langggeng serta tidak tergantung pada dorongan atau
pengaruh orang lain. Dorongan mencapai prestasi dan
dorongan memiliki pengetahuan dan keterampilan kuntu
masa depan, umpamanya, memberi pengaruh lebihdianat
relatif lebih langgeng dibandingkan dengan dorongaadiah
atau dorongan kaharusan dari orang tua dan®juru.

2) Faktor Eksternal adalah faktor yang berasal dar Wiri peserta
didik, yaitu antara lain:
a) Faktor sosial yang terdiri atas:

37 Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta: Logos, 1999), him. 133 — 137
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(1) Lingkungan keluarga
(2) Lingkungan sekolah
(3) Lingkungan masyarakat
(4) Lingkungan kelompok
b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahteknologi,
kesenian.
c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumahsifiias belajar,
iklim.,
d) Faktor lingkungan spiritual atau keamarian.
Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secamag$ung
maupun tidak langsung dalam mencapai prestasidoelaj
2. Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian keaktifan belajar PAI

Keaktifan berasal dari kata aktif yang berarti gitdu dinamis.
Sedang keaktifan berarti kegiatén.

Yang dimaksud dengan keaktifan belajar PAI adalehdkan
peserta didik yang selalu giat dan sibuk diri bkmani maupun
rohani dalam mengikuti kegiatan belajar PAI yangldmgsung di
sekolah.

b. Macam-macam keaktifan belajar PAI
Keaktifan belajar PAI terdiri dari keaktifan Psildan keaktifan
Psikis.
1) Keaktifan Psikis
Menurut teori kognitif adalah belajar menunjukkastamya
jiwa yang sangat aktif, jiwa mengolah informasi gakta terima.
Tidak sekedar menyimpannya saja tanpa mengadaiasfdrmasi.
Keaktifan Psikis meliputi :

c) Keaktifan indera.

% Abu Ahmadi,Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 199hm. 131
%9 Departemen Pendidikan dan Kebudaya¢amus Besar Bahasa Indoneskdisi.ll,
(Jakarta: Balai Pustaka, 199%)m. 175.
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Di dalam kelas atau dalam mengikuti kegiatan belaja
mengajar hendaknya berusaha mendayagunakan alataind
dengan sebaik-baiknya seperti, penglihatan, dadgragaran

d) Keaktifan akal.

Dalam melakukan kegiatan belajar, akal harus selktit
atau diaktifkan untuk memecahkan masalah sepeetimbang-
nimbang, menyusun pendapat dan mengambil suatonpekin.

e) Keaktifan Ingatan

Pada waktu belajar, peserta didik harus aktif dalam
menerima bahan pelajaran yang disampaikan gurubdarsaha
menyimpannya dalam otak, kemudian mampu mengutangka
kembali.

f)Keaktifan Emosi
Bagi seorang peserta didik hendaknya senantiasa
menyintai apa yang akan dan telah dipel&fri.
2) Keaktifan Fisik
Menurut teori Thorndike mengemukakan keaktifan pgase

didik dalam belajar dengan hukutmLaw of Exercise” nya yang
mengatakan bahwa belajar memerlukan latihan-lativem Kachix
berkenaan dengan prinsip keaktifan mengemukakawaatdividu
merupakan manusia belajar yang aktif dan selalinirtghu®
Keaktifan fisik meliputi :

a) Mencatat.

Membuat catatan akan berpengaruh dalam membaca.
Catatan yang kurang jelas antara materi satu ddagarya akan
menimbulkan keengganan dalam membaca. Di dalam oemb
catatan sebaiknya diambil intisarinya. Mencatat gyan

dimaksudkan dalam belajar yaitu; dalam memcatatosasg

% Sriyono dkk, Tehnik Belajar Mengajar Dalam CBSAJakarta: Rineka Cipta, 1992).
him 75

“! Dimyati dan MujionoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta: Renika Cipta, 1999), hal 45
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menyadari akan kebutuhanr{faDengan demikian. Catatan tidak
hanya sekedar fakta melainkan juga merupakan materg
dibutuhkan untuk dipahami dan dimanfaatkan sebexjarmasi
bagi perkembangan wawasan otak dalam berfikir.

b) Membaca.

Membaca merupakan alat belajar mendominasi dalam
kegiatan belajar. Salah satu metode membaca yaikg da@
banyak dipakai dalam belajar adalah metode “SOR&! survey
(meninjau),question(mengajukan pertanyaarlead(membaca),
Recite (menghafal) Write (menulis) danRefiew (mengulang
kembali)?® agar peserta didik dalam membaca efisien, perlu
adanya cara atau kebiasaan yang baik. Menurut Tdreg LGie,
kebiasaan membaca yang baik yaitu dengan “ memjgexha
kesehatan membaca, terjadwal, membuat catatan, mfesatiean
perpustakaan, membaca sampai menguasai bahan digurmtj
adanya konsentrasi pentth.

c) Mendengarkan

Untuk menanamkan semangat peserta didik dalam
mengikuti pelajaran pendidikan Agama Islam, teteblahulu
ditimbulkan minat sehingga terangsang dalam memtigiku
pelajaran. Minat adalah kecenderungan yang tetapukun
memperhatikan dan mengenang berbagai kegfatategiatan
yang diminati seseorang akan memperhatikan secansink
disertai rasa senang. Oleh karena itu minat besaggruhnya
terhadap belajar. Apabila bahan pelajaran tidakamlerpeserta
didik maka dalam belajar tidak terdapat usaha yaalsimal.

d) Bertanya Pada Guru.

2. Abu Ahmadi,Op. Cit him. 127

43 Abu Ahmadi ,Op. Cit, him 85-86

“* The Liang GieCara Belajar Yang EfesieifYogyakarta: Pusat Kemajuan Studi, 1994),
him. 94.

4> Selametp Belajar dan Faktor-faktor yang Menpengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
1991), him. 69
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Dalam belajar membutuhkan reaksi yang melibatkan
ketangkasan mental, kewaspadaan, perhitungan dakukean
untuk menangkap fakta dan ide-ide yang disampajkan?® Jadi
Kecepatan jiwa seseorang dalam memberikan respidea szatu
pelajaran merupakan faktor penting dalam prosesiatey
belajar.

e) Latihan atau praktik.

Seorang yang melaksanakan kegiatan dengan berlatih
tentu mempunyai dorongan untuk mencapai tujuaentrtyang
dapat mengembangkan suatu aspek dalam dirinyamrDazdalatin
akan terjadi interaksi antara subyek dengan lingganDan hasil
dari praktik tersebut dapat berupa pengalaman ydapat
mengubah diri seseorang yang melakukan aktifittegdyedengan
latihan dan lingkungan yang mendukutg.

Dari penjelasan diatas, dapat peneliti simpulkahwaayang
dimaksud aktifitas belajar adalah aktifitas yaegsiat psikis maupun
fisik. Dalam kegiatan belajar kedua aktifitas itaris terkait. Sebagai
contoh seseorang sedang belajar dengan membacaraSésik
kelihatan bahwa orang tadi membaca menghadapi $uiu, tetapi
mungkin pikiran sikap mentalnya tidak tertuju pdde&u yang dibaca.
Ini menunjukkan tidak keserasian antara aktifitagkip dengan fisik.
Kalau demikian maka belajar itu tidak akan optimal.

Dengan demikian jelas bahwa aktifitas itu dalamlags bahwa
baik yang bersifat psikis maupun fisik. Kaitan aatkeduanya akan
membuahkan aktifitas belajar yang optimal.

c. Indikator Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Islam

Selanjutnya pembelajaran PAI itu dikatalkaktif, dapat dilihat

tingkah laku mana yang muncul dalam suatu prostgabenengajar

berdasarkan apa yang dirancang oleh guru.

¢ sardiman, A.M Interaksi & Motivasi Belajar MengajarJakarta: PT Raja Grafindo
Perkasa, 2000), him. 41
47 Abu ahmadiOp. Cit hal. 130
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Indikator tersebut dapat dilihat dari lima segifya
1) Segi peserta didik
a) Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhdam
permasalahan yang dihadapinya.
b) Keinginan dan keberanian serta kesempatan untyatisipasi
dalam kegiatan persiapan, proses dan kelanjutafabel
c) Penampilan berbagai usaha belajar dalam menjalam d
menyelesaikan kegiatan belajar sampai mencapdi hasi
d) Kemandirian belajar.
2) Segi guru tampak adanya
a) Usaha mendorong, membina gairah belajar dan bgsipadi
dalam proses pengajaran secara aktif.
b) Peran guru yang tidak mendominasi kegiatan belpgserta
didik.
c) Memberi kesempatan kepada peserta didik untukdrvetagnurut
cara dan keadaan masing-masing.
d) Menggunakan berbagai macam metode mengajar darelzgad
multi media.
3) Segi program tampak hal-hal berikut
a) Tujuan sesuai dengan minat, kebutuhan serta kenmenmmeserta
didik.
b) Program cukup jelas bagi peserta didik dan mengnpaserta
didik untuk melakukan kegiatan belajar.
4) Segi situasi menampakkan hal-hal berikut
a) Hubungan erat antara guru dan peserta didik, gamugdru, serta
dengan unsur pimpinan sekolah.
b) Peserta didik bergairah belajar.
5) Segi sarana belajar tampak adanya
a) Sumber belajar yang cukup.
b) Fleksibilitas waktu bagi kegiatan belajar.

c) Dukungan media pengajaran.
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d) Kegiatan belajar baik di dalam maupun diluar kéfas.
Dari beberapa keterangan diatas dapat penelitidkap bahwa
kekatifan belajar dalam pembelajaran PAI meliputi :
1) Peserta didik mendengarkan dengan seksama pemjejasu.
2) Peserta didik aktif mencatat.
3) Peserta didik aktif bertanya.
4)Peserta didik aktif terlibat dalam diskusi.
5)Peserta didik aktif mengerjakan tugas yang dibertiaru dengan
baik.
C. Penerapan Metode Aptitude Treatment Interaction (ATI) Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama |slam di Sekolah
Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang berulakatif. Nilai
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antaraugian anak didik. Interaksi
yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajangajar yang dilakukan,
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telahmuskan sebelum
pengajaran dilakukdh Proses belajar mengajar yang dilakukan dalamskel
merupakan aktivitas mentransformasikan ilmu perfgeta, sikap dan
ketrampilan. Pengajar diharapkan mampu mengembarkgaasitas belajar,
kompetensi dasar dan potensi yang dimiliki pesdidik secara pendfi
Selain itu mengajar juga sebagai usaha untuk miahkep sistem
lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajar gagm dalam arti ini
adalah usaha menciptakan suasana belajar bagtgpesdik secara optimal.
Yang menjadi pusat perhatian dalam PBM ialah paseidik. Pendekatan
menghasilkan strategi yang disebut student cenitategis. Strategi belajar

mengajar yang berpusat pada peserta dfdik.

8 Ahmad TafsirMetodologi Pengajaran Agama IslaifBandung: Remaja Rosda Karya,
cet. VII, 2003), him. 146

49, Syaiful Bahri Djamarah dan. Aswan ZaBtrategi Belajar MengajatJakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 1

*Y Martinis Yamin,Pengembangan Kompetensi Pembelajatdakarta, Ul Press, 2004 )
him 160

>l W. Gulo,Strategi Belajar Mengajar(Jakarta: PT Grasindo, 2002) him. 4-6
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Secara umum memang pendidikan Islam diarahkan kepsdha
untuk membimbing dan mengembangkan potensi fitr@musia hingga ia
dapat memerankan diri secara maksimal sebagai pbéngdah SWT yang
taat. Namun pada kenyataannya manusia sebagai ukakidividu memiliki
kadar kemampuan yang berbeda. Selain itupun marsetiagai makhluk
sosial menghadapi lingkungan dan masyarakat yangatasi. Dengan
demikian konsep Pendidikan Agama Islam, bagaimamaparus dapat
merangkum keduanya, yaitu pengertian umum dan kopsadidikan Islam
dalam pengertian khusus.

Problem yang terjadi di lapangan dalam pembelaj&ah seorang
pendidik adalah ketidakmampuan guru melihat perdbegerbedaan
individual anak dalam mengetahui dan memahamigraajfigih. Banyaknya
anak yang gagal sekolah atdrop outmungkin juga sebagai akibat praktek
pengajaran yang melupakan perbedaan-perbedaamdumalivanak di samping
karena faktor lain seperti latar belakang sosioreka keluarga, atau sebab
lain. Untuk itu perlu adanya treatment guru tddpperbedaan anak dalam
hal pengetahuan dan penghayatan pendidikan Islamag

Anak adalah sosok individu unik yang mempunyai stksisi, yang
memiliki jiwa sendiri, serta memiliki hak untuk tlowmh berkembang secara
optimal sesuai dengan kekhasanan iramanya masisgwnaerkembangan
tersebut terjadi secara teratur mengikuti pola atan tertentu. Setiap tahap
perkembangan merupakan hasil perkembangan darp talkekembangan
selanjutnya. Prinsip tersebut merupakan tahap-tahapau fase-fase dalam
perkembangan yang mempunyai arti sebagai penahaiaan pembabakan
rentang perjalanan kehidupan individu yang diwaanaiciri khusus atau pola
tingkah laku tertentd?

Dengan metode pembelajaran ATI guru lebih mematkamnakteristik
peserta didik dan memberikan perlakukan sesuai akerkgmampuannya

sehingga nantinya proses pembelajaran itu dapgtidesesuai dengan tujuan

2 syamsu YusufPsikologi Perkembangan Anak dan RemdRandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2000), him. 20.
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yang diingikan, karena perbedaan yag terjadi iddivimembutuhkan
pemberian pelayanan dalam proases pembelajararbgaibeda.

Dalam pembelajaran PAI terutama pada materi sitdtin untuk
mengetahuiaptitude diperoleh melalui pengukuran cara membaca, menulis
dan hafalan Al-Quran dan pemahaman peserta didigkéh yang bisa
dilakukan.

1. TreatmentAwal

Untuk mendapatkan Aptitude setiap peserta didikatiagperoleh
melalui testing sehingga dapat diketahui tingkiasikkasi kelompok
kemampuan yaitu (a) kelompok peserta didik yang itilerkemampuan
tinggi, (b) kelompok peserta didik yang mempunyamampuan sedang
(c) kelompok peserta didik yang mempunyai kemampeadalt®

Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaranberbentuk
suatu tugas atau serangkaian tugas yang harugaftdweroleh anak atau
oleh sekelompok anak sehingga menghasilkan sulutemtang tingkah
laku atau prestasi tersebut, yang dapat dibandmglkangan nilai yang
dicapai oleh anak-anak lain atau dengan nilaistandar yang
ditetapkar?®  Ditinjau dari segi pelaksanaannya, teterdiri dari
tes tertulis dan tes lisan.

Dalam pembelajaran PAI materi SuedtTin , tes yang digunakan
untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan gurundalangajar adalah
menggunakan tes lisan. Pada dasarnya pembelajatama&eri Suratat-
Tin diutamakan pada bacaan atau membaca &tiEih dengan lancar,
cepat, tepat dan benar sesuai kaidah tajwid sapgd® pemahaman,
kemudian test menulis Surat-Tin dengan benar sesuai sakal dan kaidah
bahasa arab, menghafal PAlI materi Sua#&fTin dengan benar dan
menjelaskan makna yang terkandung dalam su¥@in. Adanya tes dapat
mengetahui kelebihan atau kekurangan peserta dadém proses belajar

mengajar. Tes lisan merupakan alat penilaian yaekpanaannya

%3 SyafrudinNurdin, Op. Cit him. 237.
> Wayan Nurkancana, dan Sunartag,Cit, him. 25
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dilakukan dengan tanya jawab secara langsung umhghgetahui
kemampuan-kemampuan berupa proses.
. Pengelompokan Peserta didik

Bagi kelompok peserta didik yang memiliki kemamp(faptitude
tinggi yaitu dapat membaca SumtTin dengan tartil dan cepat, dapat
menghafal Suragt-Tin dengan tartii dan benar sesuai dengan kaidah
tajwid, dapat menulis Al-Quran dengan benar, jdgpat menjelaskan
makna yang terkandung dalam Swa@Tin.

Kelompok peserta didik yang mempunyai kemampuararsgd
sudah dapat membaca Sua&flin tapi kurang sempurna kaidah tajwidya
dan kurang tartil, sudah dapat menulis Satafin tapi masih ada sedikit
kesahan, hafalannya masih sedikit susah dan bekamiemahami makna
yang terkandung dalam materi Sua&fTin .

Bagi kelompok peserta didik yang rendah merekaktidapat
membaca Suraat-Tin dengan benar dan tartil, masih banyak kesalahan
dalam menulis Suratat-Tin, hafalan dan pemahaman materi yang
terkandung Suradt-Tin masih belum bisa sama sekali.

. Memberikan Perlakuaftreatmen}

Bagi kelompok peserta didik yang memiliki kemamp(faptitude
tinggi yaitu dapat membaca SumtTin dengan tartil dan cepat, dapat
menghafal Suraat-Tin dengan tartil dan benar sesuai dengan kaidah
tajwid, dapat menulis Al-Quran dengan benar, jug@atl memahami
materi yang terkandung dalam SuedtTin. Perlakuan yang diberikan
yaitu belajar secara mandiri (Self Learning) ya&cara mandiri, dengan
kitab Al-Quran, dan buku yang relevan dengan Al&@drdengan rincian
kegiatan sebagai berikut:

a. Mengikuti pre-test tentang membaca dan menghafal.

b. Belajar mandiri selama 45 menit tentang Suai{Tin kaitannya
tentang bacaan Surat-Tin dan hafalan dalam Surat-Tin yang telah
ditentukan oleh guru sebelumnya.

% Syafrudin NurdinOp. Cit him. 53.
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c. Mengerjakan tugas selama 15 menit yang isinyadieark tentang
Suratat-Tin dengan menitik beratkan baik segi ketepatan lasrak
saktah (tempat-tempat berhenti), menyembunyikaoffwruf dengan
makhrajnya persepsi maknanya, dan berkaitan ddrgzaan Surait-
Tin dan menghafal dari Surat-Tin surat yang panjang dalam Al-
Quran.

d. Menerima penjelasan makna tentang Sat-dtin yang lebih dalam.

e. Megerjakan test akhir.

Bagi kelompok peserta didik berkemampuan sedangriddn
pelajaran reguler sebagaimana biasanya yaitu skoaxensional dengan
mengikuti fase-fase kegiatan seperti berikut:

a. Kegiatan pendahuluan yakni mengadakan apersepsjelagkan tujuan
pembelajaran Surat-Tin dan melakukan kegiatan yang menarik.

b. Kegiatan inti memberikan (menyajikan) materi petajaSuratat-Tin
dengan menggunakan metode, alat/media dan sumbaarbgang
relevan, melakukan Tanya jawab, memberi tugas dahah tentang
materi yang sudah disampaikan.

c. Kegiatan penutup yaitu menyimpulkan pelajaran ser¢anberi tindak
lanjut

Sedang kelompok yang berkemampuan rendah dibesganial
treatment yaitu berupa re-teaching dan tutorialu aelalui tambahan jam
belajar kegiatan pembelajarannya meliputi:

a. Mengulang menyajikan pelajaran kepada peserta digikgan dari
materi paling mudah membaca dan menghafal ayat sateat pilihan
melalui konsep-konsep esensial (secara berulamgidering).

b. Menggunakan alat/ media semakimal mungkin.

c. Senantiasa memberi dorongan/motivasi dan rewarg tggrat. Kegiatan
ini dilakukan diluar jam pelajaran PAI yaitu bigsaelalui Kegiatan
intrakurikuler kegiatan intrakurikuler merupakan gkean yang
dilakukan di sekolah yang penjatahan waktunya tdlentukan dalam

struktur program. Kegiatan ini dimaksudkan untukno@pai tujuan
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minimal yang perlu dicapai oleh mata pelajaran PAggiatan
kokurikuler merupakan kegiatan yang dimaksudkanukintebih
mendalam dan materi pelajaran yang telah dipelggada kegiatan
intrakurikuler, kegiatan ekstrakurikuler yang bet&a dengan pelajaran
PAI, kegiatan ini dimaksudkan untuk memperluas péatguan peserta
didik, dan menerapkan secara lebih lanjut pengeatahyang telah
dipelajari peserta didik. Sebelum mengikuti perkakikhusus terlebih
dahulu peserta didik kelompok rendah ini di beerkpatan bergabung
dengan kelompok sedan?.

Dari bentuk ATI di atas pembelajaran PAI khusunyaten surat

at-Tin akan dapat diterima oleh semua golongan peseita did

*8 |bid, him. 142-143



